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Abstrak
Arsitektur Neo Vernakular adalah salah satu gaya arsitektur yang muncul di era
Post-modern, yang menggabungkan arsitektur tradisional dan arsitektur modern.
Penerapannya banyak digunakan pada bangunan, salah satunya bangunan stasiun.
Stasiun adalah fasilitas publik tempat naik dan turunnya penumpang dan kegiatan lainnya
yang berkaitan dengan perkeretaapian. Di Indonesia masih sedikit stasiun kereta yang
menerapkan desain dengan konsep arsitektur neo vernakular. Setelah dianalisa
mengenai ciri dan konsep arsitektur neo vernakular, dan disambungkan dengan fakta dan
keadaan di lokasi, maka dapat diketahui bahwa dalam menerapkan konsep arsitektur neo
vernakular pada bangunan stasiun tidak harus menerapkan seluruh kriteria maupun
konsepnya. Bangunan stasiun sebagai salah satu prasarana transportasi penting di
Indonesia akan menjadi lebih menarik dan memiliki nilai sejarah serta nilai budaya apabila
diterapkan konsep arsitektur neo vernakular pada desainnya.
Kata Kunci : Arsitektur, Arsitektur Neo Vernakular, Stasiun.
Pendahuluan
Stasiun (Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2011) merupakan prasarana kereta
api sebagai tempat pemberangkatan dan pemberhentian kereta api. Selain sebagai
tempat naik dan turun penumpang, stasiun juga dapat menjadi “signage” atau penanda
bagi penumpang yang akan pergi atau telah tiba di wilayah atau kawasan dimana stasiun
itu berada. Stasiun juga dapat meningkatkan nilai perekonomian setempat apabila
bangunan stasiun sebagai bangunan publik dan prasarana transportasi, dapat
dikembangkan menjadi bangunan yang secara tidak langsung dapat memenuhi sebagian
besar kebutuhan penggunanya. Sehingga pengguna kereta, khususnya dalam hal ini
kereta komuter, tidak ragu untuk menggunakan kereta komuter sebagai alat transportasi
utama dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam memenuhi kebutuhan penggunanya,bangunan stasiun (Kerangka Acuan
Kerja Perencanaan Renovasi, 2010) tidak didesain mengikuti bangunan yang sudah ada.
Stasiun sebaiknya dapat mengakomodasi kecenderungan arah perkembangan arsitektur
di Indonesia ke depan, dengan memperhatikan iklim tropis, dan mendukung penggunaan
energi yang efisien. Selain itu bangunan stasiun diharapkan agar berlanggam modern
kontemporer yang sesuai dengan karakter bangunan pemerintah, namun memiliki unsur
dan karakter ke-Indonesiaan.
Studi Pustaka
a. Pengertian Arsitektur Neo Vernakular
Kata “Vernakular” berarti bahasa setempat, sedangkan kata
“Neo”berasaldaribahasayunani yang berartibaru. Sehingganeo vernakular(Kamus
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Besar Bahasa Indonesia) dapat diartikan sebagai bahasasetempat yang di
ucapkandengancarabaru.
b. Pengertian Stasiun
Stasiun (Undang-Undang No. 13 Tahun 1992) merupakan tempat kereta api
berangkat dan berhenti untuk melayani naik dan turunnya penumpang dan/atau
bongkar muat barang dan/atau untuk keperluan operasi kereta api yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan dan keamanan dan kegiatan penunjang stasiun serta
sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi.
c. Kriteria Arsitektur Neo Vernakular
Arsitektur vernakular yang berada pada posisi arsitektur modern awal yang
selanjutnya berkembang menjadi neo vernakular pada masa modern akhir setelah
adanya kritikan terhadap arsitektur modern (Zikri, 2012), maka muncul kriteria yang
mempengaruhi arsitektur neo vernakular yaitu sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk yang menerapkan unsur budaya dan lingkungan, termasuk iklim
setempat, yang diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak denah,
detail, struktur dan ornamen)
2. Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern, tetapi juga
elemen nonfisik seperti budaya pola pikir, kepercayaan, tata letak yang mengacu
pada makro kosmos dan lainnya.
3. Produk pada bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip-prinsip bangunan
vernakular melainkan menghasilkan karya yang baru (mengutamakan
penampilan visualnya).
d. Ciri-Ciri Arsitektur Neo Vernakular
Arsitektur neo vernakular termasuk ke dalam salah satu aliran yang berkembang pada
era Post-modern, dimana (Budi A. Sukada, 1988) aliran yang berkembang pada era
Post-modern memiliki ciri arsitektur sebagai berikut:
1. Mengandung unsur komunikatif yang bersifat lokal/populer.
2. Membangkitkan kenangan historik.
3. Berkonteks urban.
4. Menerapkan kembali teknik ornamentasi.
5. Bersifat mewakili keseluruhan.
6. Berwujud metaforik (wujud lain).
7. Dihasilkan dari partisipasi.
8. Mencerminkan aspirasi umum.
9. Bersifat plural.
10. Bersifat ekletik.
e. Konsep Arsitektur Neo Vernakular
Pada umumnya konsep arsitektur neo vernakular (Zikri, 2012) yang diterapkan pada
bangunan ialah:
1. Selalu menggunakan atap bubungan. Atap bubungan menutupi tingkat bagian
tembok sampai hampir ke tanah sehingga lebih banyak atap yang di ibaratkan
sebagai elemen pelidung dan penyambut dari pada tembok yang digambarkan
sebagai elemen pertahanan yang menyimbolkan permusuhan.
2. Batu bata (dalam hal ini merupakan elemen konstruksi lokal). Bangunan
didominasi penggunaan batu bata abad 19 yaitu gaya Victorian yang merupakan
budaya dari arsitektur barat.
3. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan dengan
proporsi yang lebih vertikal.
4. Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern dengan ruang
terbuka di luar bangunan.
5. Warna-warna yang kuat dan kontras.
Dalam mengeksplorasi bangunan modern-vernakular di Indonesia terdapat empat
model pendekatan yang harus diperhatikan (Erdiono, 2011) terkait bentuk dan
maknanya, agar tidak terjadi perubahan dengan paradigma sebagai berikut:
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1. Bentuk dan maknanya tetap.
2. Bentuk tetap dengan makna yang baru.
3. Bentuk baru dengan makna tetap.
4. Bentuk dan maknanya baru.
Metodologi Penelitian
Metode yang dilakukan ialah mengumpulkan
vernakular, lalu dikaitkan dengan fakta di lokasi yaitu di Stasiun Pasar Minggu. Sehingga
memunculkan satu ide atau gagasan desain yang dapat menerapkan arsitektur neo
vernakular pada bangunan Stasiun Pasar Minggu y
kerangka acuan kerja yang berlaku.
Hasil dan Pembahasan
Stasiun Pasar Minggu berada di lingkungan padat penduduk dengan mayoritas
penduduknya merupakan Suku Betawi asli. Lokasinya yang berada di Jakarta namun
tidak memiliki ciri khas khusus yang menunjukkan identitasnya sebagai bangunan
prasarana transportasi yang sangat penting dan umum digunakan masyarakat.
Menerapkan budaya Betawi yang menjadi salah satu karakter
kuat, namun diterapkan dengan unsur modern agar menjadi sebuah bangunan yang
kontemporer namun tetap memiliki karakter ke
yang akan diterapkan pada desain bangunan antara lain:
a. Atap Joglo dari Rumah
Seperti pada Gambar 2.
diterapkan pada bangunan Stasiun Pasar Minggu namun dengan bentuk dan material
yang lebih modern.
Pada bangunan Stasiun Pasar Minggu nantinya didesain bentuk dasar atap berupa
atap joglo, namun karena bangunan stasiun yang memanjang dan besar maka akan
dibuat lebih besar dengan perbedaan ketinggian atap sesuai dengan fungsi di
Gambar 2. Atap Rumah Joglo Betawi
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ciri-ciri dan konsep dari arsitektur neo
ang juga sekaligus menjawab
-Indonesiaan. Unsur dari Budaya Betawi
Joglo Betawi
dapat dilihat atap rumah adat betawi yaitu rumah joglo, akan
Gambar 1. Keadaan Stasiun Pasar
Minggu
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lingkungan yang
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dalamnya. Atap joglo ini nantin
dengan alumunium karbonat.
b. Kesan Terbuka dari Rumah Joglo Betawi
Dapat dilihat pada Gambar 2., rumah adat betawi tersebut memberikan kesan
terbuka pada zona publiknya. Selain itu terdapat banyak tiang atau kolom yang
terlihat langsung dari luar bangunan. Pada bangunan Stasiun Pasar Minggu nantinya
akan menerapkan kesan terbuka khususnya pada zona publik yaitu lobi dan aula
penumpang. Selain karena fungsinya sebagai bangunan fasilitas publik, ruangan
dengan kesan terbuka ini akan memberikan kesan lebih luas dan mempermud
pengudaraan pada stasiun den
berjumlah 19.000 orang perharinya.
Gambar 2. Rencana Desain Atap Stasiun
Gambar 3. Rencana Struktur Atap Stasiun
Gambar 4. Rencana Desain Lobi Stasiun
ya ditahan oleh struktur baja profil, yang ditutup
dengan Banyak Tiang
gan penumpang yang diperkirakan 20 tahun lagi
Pasar Minggu
Pasar Minggu
Pasar Minggu
ah
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c. Corak pada Batik Betawi
Betawi sebagai salah satu suku di Indonesia yang memiliki batik dengan
Rebungyang terdapat
Gambar 6.
Bentuk segitiga tersebut nantinya dimodifikasi dan diterapkan pada kaca pengganti
dinding di Stasiun Pasar Minggu. Materialnya berupa alumunium, beberapa
bagiannya dibiarkan tertutup dengan kaca dan beberapa lainnya dibiarkan terbuka
sebagai sirkulasi udara
terbuka namun tetap memberikan keamanan bagi penumpang karena bangunan
cukup tinggi.
Gambar 6. Batik Betawi dengan Motif
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bentuk dasar segitiga bertolak belakang seperti yang ada pada
(Gambar 4.). Hal ini bertujuan agar tetap memberikan kesan
Gambar 5. Rencana Desain Aula
Penumpang Stasiun Pasar Minggu
Pucuk Rebung
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motif Pucuk
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Tabel 1.Hasil Analisa Penerapan Arsitektur Neo Vernakular
pada Stasiun Pasar Minggu
Kesimpulan
Bangunan Stasiun Pasar Minggu berpotensi menjadi bangunan yang bersejarah
dan penting, mengingat fungsinya sebagai prasarana transportasi yang akan terus
berkembang kedepannya. Sebagai salah satu bangunan yang ada di kawasan yang
padat dengan penduduk bersuku asli Betawi, maka Stasiun Pasar Minggu sebaiknya
didesain semenarik mungkin dengan gaya yang modern namun tetap memiliki ciri khas
Betawi. Sehingga kedepannya Stasiun Pasar Minggu bisa menjadi salah satu penanda
bagi masyarakat yang datang ke Jakarta melalui bentuk bangunan yang megah, modern,
dan bernilai budaya yaitu Budaya Betawi.
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STASIUN PASAR MINGGU
KRITERIA
Bentuk dari unsur
lokal Ya, Rumah Adat Suku Betawi
Penerapan
kepercayaan lokal Tidak
Kombinasi tradisional
& modern
Ya, konsep tradisional material
modern
CIRI
Komunikatif Ya
Nilai sejarah Ya
Konteks urban Ya
Teknik ornamen Ya, Bentuk Kaca dari Motif BatikBetawi
Mewakili keseluruhan Ya, Atap Joglo Kebaya Betawi danMotif Batik Betawi
Metaforik Tidak
Hasil partisipasi Ya
Aspirasi umum Ya
Plural Ya, Pengga-bungan arsitektur lokaldan modern
Eklektik Ya
KONSEP
Atap bubungan Tidak
Material bata Sebagian
Penerapan bentuk
tradisional Ya, Pada Atap
Kesatuan interior &
eksterior Ya
Warna kontras Ya, Penerapan warna elegan
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